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ABSTRAK 
Perancangan bangunan dengan hasil yang dapat di pertanggung jawabkan . Tak hanya di 
pertanggung jawabkan racangan kita harus berdaya guna tinggi,berestetika, dan efisien. Salah satu yang 
harus dipertimbangkan saat merancang suatu bangunan adalah beban. Beban terdiri dari beban hidup,mati 
dan beban gempa. Pengaruh beban gempa sangat penting karena efek yang ditimbulkan terhadap bangunan 
dapat membahayakan manusia. Maka dari itu kita harus memperhitungkan dan merancangnya dengan 
sangat baik. Makalah ini. Bangunan yang ditinjau adalah Sekolah SMP Bruder Pontianak yang berlokasi di 
jalan Arif Rahman Darat Sekip, Pontianak, Kalimantan Barat. Bangunan ini adalah banguunan 6 lantai. 
Standar dalam mendesain dan menghitung bangunan mengacu pada SNI 2847-2013, Standar ini tentang 
karakteristik Beton. SNI 1726-2012 adalah Standar National Indonesia untuk setiap perencana untuk 
mendesain bangunan agar tidak runtuh terhadap dampak dari gempa dan SNI 1727-1989 adalah salah satu 
standar untuk setiap perencana mendesain pembebanan. Perencana menghitung beban mati,beban hidup 
dan gempa. Plat Lantai, balok, kolom, dan pondasi dihitung menggunakan SAP2000. SAP2000 adalah salah 
satu aplikasi untuk menghitung dan mendesain bangunan. SAP 2000 adalah salah satu perangkat yang 
sangat membantu bagi semua insinyur. Makalah ini gambar arsitek sudah di siapkan menggunakan Autocad. 
Auto cad adalah salah satu aplikasi yang sangat membantu untuk insinyur. 
Kata kunci : SNI 1726-2012, Dampak dari beban Gempa, banguna  6 lantai. 
ABSTRACT 
Structural engineering,we have to design building with a great result who can being reward. Being 
reward A structural engineering have a high tech and esthetic and efisien. One of the consider while design a 
building is load. The damage of earthquake to the building is so dangerous for humans. As a structural 
engineering the building have strong from the earthquake damage and not  failure.This paper the building 
that reviewed is Junior High School Bruder in Arif Rahman Street Darat Sekip, Pontianak, West Borneo.The 
Building is 6 floors. The Standard calculated design of building is refers to SNI 2847-2013,this standard is 
about characteristic Design reinforced . SNI 1726-2012 is Standard National Indonesia for every structural 
engineering to design building not failure cause damage of earthquake and SNI 1727-1989 is one of the 
Standard for every structural engineering to design the load.The Strcutural of the building calculated the 
dead load, live load and earthquake. The Calculated done to slabs, beams, couloum, and foundation by SAP 
2000. SAP 2000 is the soft tool to calculated and design building. SAP 2000 is one of the soft tool very 
helpful for every structural engineering. the design is prepared by an architectural by using auto CAD. Auto 
CAD is one the soft tool very helpful for every engineering and architecture.  




Gedung Sekolah merupakan tempat siswa-
siswi untuk berkumpul mengeyam pendidikan. 
Persedian fasilitas gedung sekolah yang lengkap 
membantu siswa-siswi dalam memberikan 
suasana yang nyaman dan meningkatkan prestasi 
siswa-siswi.  Ada pun sarana pendidikan yang 
menampung banyak orang dalam satu waktu dan 
mempunyai multi gungsi yaitu 
kantor,kelas,tempat ibadah,tempat 
bermain,laboratorium dan lain lain.  
Gedung sekolah yang penulis tinjau kali ini 
ialah Sekolah SMP Bruder Pontianak yang 
berlokasi di Jl. Arif Rahman Darat Sekip 
Pontianak Kalimantan Barat. Dimana gedung 
sekolah sebelumnya adalah gedung sekolah yang 
telah berdiri sejak lama dengan kondisi gedung 
yang kapasitasnya dan sarana prasarana bangunan 
masih belum cukup untuk menunjang prestasi 
siswa-siswi.  
Dalam kita merencanakan atau membangun 
suatu gedung atau bangunan kita harus 
mengetahui  Zonasi tata lahan yang ada di daerah 
tersebut apakah tata lahan yang ada dibangun 
dengan bangunan yang sesuai dengan perentukan.  
Berdasarkan Peta Zonasi tata lahan yang ada 
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di Pontianak, Lokasi SMP Bruder Pontianak 
berada di Zonasi tata lahan yang memang lahan 
tersebut untuk digunakan sebagai Fasilitas 
Pendidikan. Berikut Peta Zonasi tata lahan lokasi 
SMP Bruder Pontianak. Berdasarkan Standar 
Nasional Indonesia (SNI_03 – 1726 – 2012) 
mengenai Tata Cara Perencanaan Ketahanan 
Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan 
Non Gedung, Kota Pontianak termasuk dalam 
zona gempa ringan dan mengharuskan setiap 














Makalah ini  mencoba mengangkat judul 
Perhitungan Struktur Beton Bertulang Gedung 
Sekolah Bruder 6 Lantai. Dimana dalam 
penngerjaan skripsi kali ini memperhitungkan 
faktor gempa sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
Tujuan Penulisan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari 
penyusunan tugas akhir ini yaitu: 
1. Memahami dan mendalami langkah-langkah 
perhitungan dalam perencanaan struktur 
gedung yang tahan gempa 
2. Melakukan perhitungan perencanaan struktur 
gedung sesuai dengan peraturan yang berlaku 
Pembatasan Masalah 
 
Mengingat permasalahan yang menyangkut 
perhitungan struktur suatu gedung adalah sangat 
kompleks, serta kemampuan yang terbatas dari 
penulis, maka ruang lingkup pada tugas akhir ini 
meliputi : 
1. Perhitungan struktur yaitu utama pada 
perhitungan pelat,kolom,tangga dan pondasi 
2. Beban yang diperhitungkan adalah beban 
mati,beban hidup dan beban gempa 
3. Struktur pendukung yang dihitung hanya 
berupa tangga dan lift 
4. Melakukan perhitungan gaya-gaya dalam 
pada struktur dengan bantuan program 






















II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Standar Perhitungan 
 
 Berdasarkan latar belakang diatas, 
permasalahan yang dapat dirumuskan adalah : 
 Hal-hal apa yang perlu dipenuhi untuk 
membangun bangunan Sekolah. 
 Apakah Faktor beban gempa sangat 
mempengaruhi dalam perhitungan struktur 
gedung 
 Adakah perbedaan ukuran design kolom 
bangunan sekolah jika dihitung dengan faktor 
gempa 
Persyaratan Yang Dipakai 
 Standar perhitungan yang digunakan adalah: 
 SNI 2847;2013 tentang Persyaratan Beton 
Struktur untuk bangunan Gedung 
 SNI 1726;2012 tentang Tata Cara 
Perencanaan Ketahaan Gempa untuk Struktur 
Bangunan Gedung dan non Gedung 
 SNI 03-1727-1989 tentang Tata Cara 




Sumber literatur perencanaan gedung kelas 
ini didapat dari buku panduan, makalah, jurnal, 
maupun bacaan lain yang dijadikan sumber 
refrensiuntuk mendapatkan dasar-dasar teori 
mengenai topik yang diangkat dalam menghitung 
pembebanan dan merencanakan gedung yang 
tahan terhadap gempa. 
Pemodelan Struktur 
 
Pembebanan yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa beban mati (dead load), 
beban hidup (live load) dan beban gempa 
(earthquake). Data-data tersebut kemudian akan 
Gambar 2. Peta Zonasi Lahan 
 




dianalisis dengan menggunakan bantuan program 































Prinsip-Prinsip Dasar Perhitungan 
 
a. Perhitungan statika konstruksi, perhitungan 
ini menyangkut gaya-gaya yang harus dipikul 
oleh konstruksi akibat beban-beban yang 
bekerja di mana dari hasil perhitungan ini 
akan diperoleh besarnya gaya-gaya dalam 
yang berupa momen, gaya lintang, dan gaya 
normal. Untuk analisa perhitungan ini akan 
digunakan program bantu aplikasi komputer. 
 
b. Perhitungan penampang konstruksi, setelah 
gaya-gaya dalam berupa momen, gaya lintang 
dan gaya normal diperoleh, maka dimensi dari 
penampang elemen-elemen struktur dan luas 
tulangan dapat ditentukan. Di dalam 
perhitungan ini berpedoman kepada 
“Persyaratan Beton Struktural untuk 




Adapun data-data yang digunakan adalah 
sebagai berikut : 
 Fungsi gedung : 
Gedung perkulihan 
 Jenis struktur : 
Beton Bertulang 
 Sistem struktur : 
SRPMB 
 Jenis tanah : 
Tanah lunak 
 Letak wilayah : 
Pontianak  
 Jumlah lantai : 6 
lantai 
 Panjang bangunan: 110 m 
 Lebar bangunan  : 15,5 m 
 Tinggi lantai 1 : 4 m 
 Tinggi lantai 2-6    : 4 m 
o Tinggi total bangunan : 24 m 
o Mutu beton (fc’)  : 25 MPa 
o Mutu baja (fy) deform: 400 MPa  
o Mutu baja (fy) polos : 240 MPa 
Hasil Perencanaan Struktur Sekunder 
a. Pelat Lantai  
Tebal Pelat Lantai : 12 cm 
Tul tump arah x : 2M8-150 
Tul lap arah x : M8-150 
Tul tump arah y : 2M8-150 
Tul lap arah y : M8-150  
b.  Tangga Umum dan Darurat Tipe 1 dan 
Tipe2  
Perbedaaan elevasi lantai (H) : 4 m  
Tinggi anak tangga (Optrede) : 17 cm 
Lebar injakan (A) : 28 cm 
Syarat kenyamanan tangga : 
60 < (2.O+A) < 65 dan 60 < 62 < 65 … OK 
 Jumlah anak tangga : 23 buah  
 Lebar bordes, bo : 1525 mm 
 Lebar tangga : 203,5 cm  
 Sudut elevasi tangga (α) : Tan-
















Gambar 3  Bagan Alir 
 




















c. Perencanaan Lift 
• Jumlah lift yang diperlukan  : 1 Buah 
• Kecepatan lift
     : 1,5 m/s 
• Kapasitas penumpang max  : 9 orang 
• Kapasitas muatan 
lift     : 600 kg 




Adapun kombinasi pembebanan  
berdasarkan SNI 2847:2013  
adalah sebagai berikut : 
Kombinasi 1 : 1,4 DL  
Kombinasi 2 : 1,2 DL + 1,6 LL 
Kombinasi 3 : 1,3 DL + 1 LL + 1 EQx + 0,3 EQy 
Kombinasi 4 : 1,3 DL + 1 LL - 1 EQx + 0,3 EQy 
Kombinasi 5 : 1,3 DL + 1 LL - 1 EQx – 0,3 EQy 
Kombinasi 6 : 1,3 DL + 1 LL + 1 EQx – 0,3 EQy 
Kombinasi 7 : 1,3 DL + 1 LL + 0,3 EQx + 1 EQy 
Kombinasi 8 : 1,3 DL + 1 LL + 0,3 EQx - 1 EQy 
Kombinasi 9 : 1,3 DL + 1 LL - 0,3 EQx - 1 EQy                
Kombinasi 10 : 1,3 DL + 1 LL - 0,3 EQx + 1 EQy 
Kombinasi 11 : 0,78 DL + 1 LL + 1 EQx + 0,3 
EQy 
Kombinasi 12 : 0,78 DL + 1 LL - 1 EQx + 0,3 
EQy 
Kombinasi 13 : 0,78 DL + 1 LL - 1 EQx – 0,3 
EQy 
Kombinasi 14 : 0,78 DL + 1 LL + 1 EQx – 0,3 
EQy 
Kombinasi 15 : 0,78 DL + 1 LL + 0,3 EQx + 1 
EQy 
Kombinasi 16 : 0,78 DL + 1 LL + 0,3 EQx - 1 
EQy 
Kombinasi 17 : 0,78 DL + 1 LL - 0,3 EQx - 1 EQy 
Kombinasi 18 : 0,78 DL + 1 LL - 0,3 EQx + 1 
EQy 
Kombinasi 19 : 1,2 DL + 1,6 LL + 0,5 W 
Kombinasi 20 : 1,2 DL + 1 W + 1 L 
Kombinasi 21 : 0,9 DL + 1 W  
Perhitungan Spektrum Respon Desain 
 
Perhitungan beban gempa pada gedung 
perkuliahan ini, spectrum respons desain 
menggunakan perhitungan berdasarkan SNI 
1726:2012 dan menggunakan program yang 





























Dari analisis dengan software SAP2000 
didapatkan periode getar (Tc)= 1,575 detik. 
Waktu getar alami fundamental (T) yang 
didapatkan dari hasil analisis modal software 
SAP2000 tidak boleh melebihi hasil koefisien 
untuk batasan atas pada periode yang dihitung 
(Cu) dan periode fundamental pendekatan (Ta). 
 
Koefisien Ct dan x untuk arah-x ditentukan 
oleh sistem yang menahan gaya gempa arah-x 
gedung, nilai Ct = 0,0466 dan nilai x = 0,9. 
813,0240466,0. 9,0 === xnta hCT
 
Gaya Geser Gempa 
Geser dasar seismik, V ditentukan sesuai 
persamaan berikut :  
V = Cs.W  
= 0,0055 x67670  
= 372,18 kN 
 
Periode maksimal yang diizinkan adalah :  
Gambar  5  Potongan Tangga Tipe 1  
 
Gambar  6  Spektrum Respon Desain 
 





Tmaks= Cu.Ta = 1,7. 0,813 = 1,38 detik. Periode 
fundamental struktur (T) yang digunakan :  
Tmaks < Tc   1,38 < 1,57 digunakan Tmaks = 
1,38 
 
Faktor Respons Gempa 
 Cs =    =   = 0,0055 
Nilai Cs minimal adalah sebagai berikut :  
Cs-min  = 0,044.SDS.IE 
=0,044.0,011.1,5 





Dimensi balok b = 350 mm ; h = 700 mm  
Diameter tulangan  
Utama : 22 mm 
Sengkang : 12 mm  
β1 = 0,85 
d = h – p - ds – 0,5D  
= 700 – 40 – 12 – 0,5.22  

















































Dimensi balok :  b = 600 mm 
h = 600 mm 
Diameter tulangan 
Utama : 22 mm 
Sengkang : 12 mm 
Mutu Bahan  
fc’ : 25 MPa 
fy : 400 MPa 
fys : 240 MPa 
d = h – p - ds – 0,5D 
= 600 – 40 – 12 – 0,5.22 
= 571 mm 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Dimensi Kolom 
No. Tipe Kolom Dimensi (mm) 
Gambar  8.  Detail Penulangan Balok  
Area Tumpuan 
 






























Gambar  10.  Denah balok lantai 1 
Gambar  11.  Denah Balok Lantai 1-6 




1 K1-50/50 600/600 
2 K2-40/40 500/500 
3 K3-30/30 400/300 
Analisa Pembebanan Pondasi 
Beban rencana pondasi dihitung  
berdasarkan pembebanan sementara yaitu : 
1,0 D + 1,0 L 
 
a. Tambahan beban mati Berat sendiri poer (h = 
0,8) Luas tampang poer, A = 3,6 x 2,7 = 9,72 
m2 
b. Berat poer 
Wtp  = 2400 kg/m3  x 0,80 m x 9,72 m2  
= 18,66 ton Berat sendiri spun pile Qa    
= 43,44  
Reaksi vertikal perletakkan struktur utama Rv 
= Pu/ g = 318,6 ton 
Sehingga berat total struktur yang dibebankan 
pada pondasi termasuk berat sendiri pondasi 
sebesar :  
Wtotal = Rv + Wtp+ Wt= 318,4 + 18,66 = 
333,57ton 
Jumlah Kebutuhan Tiang 
N = Pu/P = 7, 3 tiang  
Jumlah tiang digunakan sebanyak 12  
Efisiensi kelompok tiang menurut Converse Labarre : 
 


















Daya dukung geser blok harus lebih besar 
Wu total 
 
N  = 9,8  
Ap = 3 . 2,1 = 6,3 m2 
As = 30 . (2.(3+2,1) = 306 m 
 
 = (40.15.6,3)+(0,2.9,8.306) 

















Analisis Geser Pondasi 







Tinggi efektif poer: 
 












    ok 
  
Jadi tebal arah x poer mampu menahan geser satu 
arah.Geser 2 Arah 
 
 
Gambar  13.  Daerah Geser Block 























Jadi tebal poer mampu menahan geser dua arah. 
Penulangan Poer 
lebar (b)  = 3,6 m 
Panjang (h)  = 2,7 m 
Tinggi (t)  = 0,8 m 
Selimut beton  = 80 mm 
Mutu beton  = 25 MPa 
Mutu baja  = 400 MPa 
Diameter tulangan utama D22 mm. 
X1   = 1049 mm 
X2   = 142 mm 
Faktor reduksi:   
Tinggi efektif :  
Gaya aksial terfaktor ultimit: 
 
 
X1 = 1049 mm 
X2 = 142 mm 
 
  










, maka digunakan  
 
 
Jarak antar tulangan: 
 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Dimensi komponen struktur yang didapatkan 
dari hasil analisis ini adalah sebagai berikut : 
 Dimensi Balok: 
 Balok induk = 350 mm x 700 mm 
 Balok anak= 250 mm x 500 mm 
 Balok bordes = 350 mm x 700 mm 
 Dimensi Kolom  
 Lantai 1-3 = 500 mm x 500 mm 
 Lantai 3-6 = 600 mm x 600 mm 
 Dimensi pelat = 120 mm 
2. Tangga gedung dirancang satu tipe dengan 
lebar tangga 1,90 m menggunakan tulangan 
tumpuan D13 – 150 mm, tulangan lapangan 
Gambar 16 Penulangan Poer 
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D13 – 150 mm, serta tulangan susut ϕ8 – 150 
mm 
3. Lokasi perencanaan gedung termasuk dalam 
kategori desain seismik A (KDS A). Dalam 
penulisan ini digunakan sistem rangka 
pemikul momen biasa (SRPMB) dengan 
periode getar 1,575 detik. 
4. Terdapat perbedaan dimensi komponen 
struktur pada hasil analisis dengan keadaan 
eksisting dikarenakan pada analisis ini 
memperhitungkan gaya gempa. 
Saran 
 
Saran yang dapat diberikan penulis dari hasil 
penyusunan Tugas Akhir ini antara lain : 
 Dalam menyelesaikan tugas akhir ini kita 
harus sangat teliti dalam melakukan 
perhitungan agar kita bisa meminimalisir 
kesalahan dalam menyelesaikan tugas akhir 
ini 
 Dalam memasukkan angka perhitungan ke 
Software SAP2000 kita harus memasukkan 
nilai perhitungan harus secara teliti agar hasil 
Output SAP2000 tidak keliru 
 Dalam mengerjakan tugas akhir ini kita harus 
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